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PEDOMAN TRANSLITERASI 
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Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trans literasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث



 

viii  

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di ذ

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و
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 Ha H Ha ه

 hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = ا´  a = ا́

ي i = ا̧ ي ai = ا́  ī = ا̧

 وا    = au ū = ا´و u = ا 

 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 

 ditulis مراةجميلة

mar’atun jamilah Ta Marbutah 

mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fatimah فاطمة

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 

 ditulis rabbanā ربنا

 

 ditulis al-birr البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rajulu الرجل

 Ditulis as-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh :   

 Ditulis al-qamar القمر

 ’Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalāl اجالل

 

6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 

Contoh : 

 

 ditulis umirtu امرت

 

ditulis syai شيء
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untuk maju” 

(Ahda Sabila) 

 

“Seberapapun rasa lelahmu jangan lupa untuk bertertimakasih sama diri 
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ABSTRAK 

 

Ahda Sabila (1219086), 2024, “Pelaksanaan Pendampingan Sertifikasi Halal 

Center di Halal Center Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan”. 

Pembimbing: Tarmidzi, M.S.I 

UMKM didefinisikan sebagai usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Halal Center merupakan lembaga 

yang bertujuan untuk mensosialisasikan dan melakukan pendampingan sertifikasi 

halal bagi UMKM khususnya di wilayah Karasidenan Pekalongan agar 

memperoleh Sertifikat Halal. Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris 

dengan menggunakan praktik penerapan di masyarakat atau disebut juga dengan 

penelitian lapangan (field research). 

Sumber data penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari  pihak 

yang terlibat dalam proses pelaksanaan pendampingan. Dan data sekunder berasal 

dari sumber yang bersifat kepustakaan berupa buku, jurnal, karya ilmiah serta 

dokumen lain. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan sertifikasi halal 

ini sudah sesuai dengan ketentuan dan telah menyukseskan program self declare 

dengan memperoleh 70 sertifikat halal yang berhasil diterbitkan. Efektivitas 

hukum pelaksanaan pendampingan telah menerapkan 3 indikator yang 

memberikan keberhasilan sasaran, keberhasilan program, dan kepuasan. Dimana 

efektivitas norma kepuasan telah layak konsumsi dan sesuai dengan hukum 

syariah yang memberikan dampak positif dan keuntungan bagi pelaku usaha.  

Kata Kunci: Norma Hukum, Sertifikasi Halal, dan Produk Halal 
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ABSTRACT 

 

Ahda Sabila (1219086), 2024, Implementation of Halal Center Certification 

Assistance at the Halal Center State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

Supervisor: Tarmidzi, M.S.I 

UMKM are defined as productive businesses owned by individuals and/or 

individual business entities that meet the criteria for Micro Enterprises as regulated 

in this Law. The Halal Center is an institution that aims to socialize and provide 

halal certification assistance for UMKM, especially in the Pekalongan 

Karasidenan area, to obtain a Halal Certificate. This type of research is empirical 

juridical research using applied practices in society or also called field research. 

The data source for this research is primary data obtained from parties 

involved in the mentoring implementation process. And secondary data comes 

from library sources in the form of books, journals, scientific works and other 

documents. Data collection techniques through interviews, observation and 

documentation. The research results show that this halal certification assistance 

is in accordance with the provisions and has made the self-declaration program a 

success by obtaining 70 halal certificates which have been successfully issued. 

The legal effectiveness of implementing mentoring has implemented 3 indicators 

that provide target success, program success and satisfaction. Where the 

effectiveness of satisfaction norms is suitable for consumption and in accordance 

with sharia law which has a positive impact and benefits for business actors.  

 

Keywords: Legal Norms, Halal Certification, and Halal Products 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan sebagai usaha 

produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

ini.1 Sebagai entitas bisnis yang menopang perekonomian Indonesia, jumlah 

UMKM alami peningkatan dari tahun ke tahun. Menurut Kementerian 

Koperasi dan UKM RI, pertumbuhan UMKM terus alami peningkatan selama 

tahun 2015-2019. Hingga 2022, jumlah UMKM yang sudah mendaftarkan 

bisnisnya di platform OSS sudah mencapai 8,71 Juta unit Online Single 

Submission - Risk Based Approach (OSS RBA).2 

Berdasarkan data statistik Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Jawa Tengah, jumlah UMKM di Kabupaten Pekalongan mencapai 

1907 pengusaha UMKM yaitu 3619 (lk) dan 304 (pr).3 Sebagian besar 

masyarakat Kabupaten Pekalongan mayoritas beragama Islam. Salah satu ciri 

dari orang yang terdidik yaitu memastikan kualitas barang yang  dipakai 

maupun dikonsumsi halal atau tidak. Pendidikan masyarakat dapat 

mempengaruhi cara pemilihan produk. Ketika pendidikan agama masyarakat 

lebih bagus tentunya masyarakat ingin mengonsumsi makanan yang tidak 

berbahaya dan jelas kehalalannya. Hal ini sudah dianjurkan dalam al-Qur’an 

                                                             
1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
2 https://ukmindonesia.id/.  
3 https://satudata.dinkop-umkm.jatengprov.go.id/statistik/umkm  

https://ukmindonesia.id/baca-deskripsi-posts/data-umkm-jumlah-dan-pertumbuhan-usaha-mikro-kecil-dan-menengah-di-indonesia#:~:text=Dilansir%20dari%20Kompas%2C%20Kementerian%20Koperasi,UMKM%20yang%20mendaftar%20di%20OSS
https://satudata.dinkop-umkm.jatengprov.go.id/statistik/umkm
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bahwa makanan halal merupakan makanan yang tidak menghasilkan bahaya 

dan kemudharatan bagi para konsumennya. Konsumsi makanan dan minuman 

dalam Islam sangat penting, hal tersebut sesuai dengan Qur’an surah Al-

Baqarah ayat 168 yang berbunyi: 

نِ ۚ إِنَّهُۥ لَكُ 
يأطََٰ تِ ٱلشَّ لًا طَي ِباا وَلََ تتََّبعِوُا۟ خُطُوََٰ

ضِ حَلََٰ رَأ ا فىِ ٱلْأ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ كُلوُا۟ مِمَّ بِينيََٰ ََدوُ  مُّ مأ   

Artinya : “wahai manusia makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi dan janganlah kamu langkah-langkah setan”.  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia wajib menjaga kehalalan 

segala sesuatu yang dikonsumsi. Dalam perjalannya maka perlu adanya usaha 

untuk menjamin kehalalan suatu produk makanan maupun minuman. Hukum 

syariat ini bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Islam yaitu 

dengan mengembangkan industri halal baik dalam hal pengolahan bahan baku 

hingga menjadi produk ekonomi yang diperbolehkan oleh syariat islam baik 

dalam proses produksi, distribusi dan konsumsi maupun pengembangannya 

bukan hasil dari kegiatan muamalah yang tidak diperbolehkan.4 

Oleh karena itu, Negara Indonesia menjamin setiap kehalalan produk 

UMKM dengan mendirikan Lembaga Jaminan Produk Halal (LJPH) sesuai 

dengan UU Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Pada Pasal 

3 UU Nomor 33 tahun 2014 menerangkan bahwa JPH bertujuan untuk 

memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian 

ketersediaan Produk Halal bagi masyarakat dalam mengonsumsi dan 

                                                             
4 Siska Lis Sulistiani, “Analisis Maqashid Syariah Dalam Pengembangan Hukum Industri Halal 

Di Indonesia,” Jurnal Law and Justice Vol.3, no. No.2 (2018). 
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menggunakan Produk serta meningkatkan nilai tambah bagi Pelaku Usaha 

untuk memproduksi dan menjual Produk Halal.5 

Dalam mewujudkan ketersediaan produk halal yang memiliki legalitas 

hukum, Majelis Ulama Indonesia mewajibkan produk UMKM bersertifikat 

halal dan menyelenggarakan pendampingan proses produk halal (PPH) 

sebagaimana Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal. Dalam Pasal 80 disebutkan 

bahwa Pendampingan PPH dapat dilakukan oleh organisasi kemasyarakatan 

islam atau lembaga keagamaan islam yang berbadan hukum dan/atau 

perguruan tinggi yang selanjutnya dapat menunjuk pendamping PPH.6 

Salah satu perguruan tinggi diantaranya yaitu Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang mana telah melakukan 

pengabdian terhadap masyarakat yaitu melakukan kegiatan pendampingan 

terhadap masyarakat guna mendapatkan sertifikasi halal. Lembaga ini disebut 

sebagai lembaga Halal Center UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Halal Center merupakan lembaga yang bertujuan untuk mensosialisasikan 

dan melakukan pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM khususnya di 

wilayah Karasidenan Pekalongan agar memperoleh Sertifikat Halal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023) menjelaskan 

bahwa pentingnya menyadari kehalalan suatu produk karena saat ini banyak 

konsumen yang memperhatikan label halal yang tertera pada produk yang 

diperjual belikan, namun fakta yang terjadi sekarang ini mayoritas banyak 

                                                             
5 Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 
6 Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk 

Halal. 
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dari pelaku usaha yang belum memperhatikan produk penjualannya baik dari 

segi kehalalan dari sebuah produk, termasuk juga proses pengolahan dan 

pembuatan, situasi kondisi keadaan dan kebersihan tempat produksi.7  

Hal-hal semacam ini kurang diperhatikan karena sebagian mereka 

belum mengetahui seberapa penting nilai dari sebuah produk halal. Penelitian 

yang dilakukan oleh Mulyadi (2019) juga menjelaskan bahwa permasalahan 

yang dihadapi pelaku industri kuliner adalah kesulitan dalam memasarkan 

produk ke konsumen secara langsung maupun melalui online. Hal ini 

dikarenakan, sebagian pelaku industri kuliner belum memiliki izin produk 

dan sertifikasi halal, hal ini disebabkan karena proses pengurusan izin 

tersebut membutuhkan persyaratan khusus, waktu dan biaya yang cukup 

besar.8  

Sertifikasi halal terhadap suatu produk sangat penting untuk 

dilakukan, karena hal ini perlu diadakan untuk memberikan jaminan kepada 

masyarakat bahwa produk yang mereka konsumsi adalah halal. Salah satu 

cara Halal Center UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam dengan 

membuat pelatihan pendamping produk halal bagi mahasiswa serta 

menetapkan pelaku UMKM di wilayah Karasidenan Pekalongan sebagai 

target utamanya. Halal center ini menargetkan para pelaku UMKM di wilayah 

Karasidenan Pekalongan dengan tujuan untuk mempermudah para pelaku 

                                                             
7 S. Sari, V. N., Putri, U. A., Rahmi, J., Safira, O., Sari, S. I., & Oktaviani, “Strategi Usaha UMKM Cafe 

Oma Rahmah,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains Dan Teknologi 2 (2023): 15–29. 
8 Mulyadi, “Analisis Proses Pendampingan Oleh Pemangku Kepentingan Dalam Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pelaku Industri Kuliner Rendang Daging Sapi di Kota Padang.,” Doctoral 

Dissertation, Universitas Andalas (2019). 
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UMKM di wilayah Karasidenan Pekalongan dalam pembuatan serifikasi 

halal. Selain itu dengan adanya sosialisasi dan pendampingan sertifkasi halal 

tersebut dapat meningkatkan kesadaran Masyarakat mengenai pentingnya 

produk halal kususnya Masyarakat  yang ada di Karesidenan Pekalongan.   

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengkaji mengenai 

efektivitas hukum dari pelaksanaan PMA Nomor 20 Tahun 2021 dalam 

proses pendampingan produk halal yang ada di Halal Center Universitas 

Islam Negeri K.H Abdurahman Wahid Pekalongan, dengan judul penelitian 

yaitu “Pelaksanaan Pendampingan Sertifikasi Halal Di Halal Center 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Konsistensi Halal Center Universitas Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan terhadap Proses Pendampingan Sertifikasi Halal? 

2. Bagaimana Efektivitas Hukum Pelaksanaan Pendampingan Sertifikasi Halal 

di Halal Center Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan sertifikasi halal di 

halal center Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan pendampingan sertifikasi halal 
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di halal center Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian secara teoritis ini diharapkan akan memberikan 

manfaat teoritis sebagai  pengembangan terhadap pengetahuan khususnya 

bagi mahasiswa dan Lembaga halal center Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Selain itu dengan adanya penelitian 

ini, peneliti berharap dapat menambah koleksi ilmiah dengan 

memberikan kontribusi pemikiran tentang efektivitas pelaksanaan norma 

hukum terhadap peran Perguruan Tinggi dalam pendampingan sertifikasi 

halal. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian secara praktis ini diharapkan untuk dapat dijadikan 

sebagai salah satu literatur maupun referensi bagi Masyarakat mahasiswa 

akademisi dan untuk evaluasi Lembaga halal center Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori dan Konsep 

Pengertian Produk Halal pada Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk halal pada Pasal 1 ayat (2) adalah Produk 
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yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam. Produk bisa 

dikatakan halal bisa dilihat dari cara memperoleh atau mendapatkannya 

yang tidak ada larangan dari agama untuk mengkonsuminya. Menurut 

KH. Ali Mustafa produk halal adalah sesuatu yang tidak diharamkan, 

suci secara subtantif, tidak najis, tidak membahayakan saat 

dikonsumsi (bagi tubuh, akal, dan jiwa), dan produk yang dinilai enak 

atau layak dikonsumsi.9 

a. Pengertian Produk Halal 

Produk halal menurut Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 

2019 adalah produk yang telah dinyatakan halal menurut hukum 

Islam. Produk halal adalah makanan, obat-obatan dan kosmetika 

yang penggunaannya tidak menimbulkan dosa. Halal dan haramnya 

dalam Islam tidak bisa didasarkan pada suka dan tidak suka saja, 

namun Halal dan Haram adalah kekuasaan mutlak Allah SWT. 

Sebagai umat Islam, hendaknya kita mengikuti perintah 

meninggalkan Haram dan mengkonsumsi Halal.10 

b. Indikator Kualitas Produk 

Penelitian dalam menentukan indikator kualitas produk tentu 

dibutuhkan survey terhadap konsumen menjadi hal yang wajib 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana standar kualitas produk yang 

                                                             
9 Muhammad Chotim and Muhammad Subhan, ‘Evaluasi Penulisan Label Pangan Yang Tidak 

Lengkap Dan Iklan Pangan Menyesatkan Pada Industri Rumah Tangga Pangan Di Kabupaten 

Temanggung Tahun 2013’, Jurnal Riset Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Wiwaha 

Program Magister Manajemen, 1.1 (2017)  
10 Widayat, “Pendampingan Sertifikasi Halal pada UMKM Hanum Food”, (Jurnal Halal 

Indonesia, 2020), 84. 
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dihasilkan. Hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut : 

1) Dari segi penyimpanan, sistem penyimpanan produk sangatlah 

penting karena berkaitan dengan kesehatan. Penyimpanan produk 

yang higienis dapat menjamin produk yang disimpan lebih segar 

dan membangkitkan minat konsumen. 

2) Penampilan dan desain produk merupakan faktor terpenting agar 

konsumen tertarik. Desain tidak bisa dianggap remeh karena 

desain produk merupakan identitas produk yang ditawarkan. 

3) Kemungkinan produk rusak atau cacat, ketika membeli suatu 

produk pastinya konsumen menginginkan produk yang awet dan 

tidak cepat rusak. 

4) Fungsi atau kegunaan produk, konsumen memilih produk yang 

mempunyai fungsi  sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

5) Jaminan atau kesempurnaan, jaminan merupakan nilai tambah 

terhadap produk. Suatu produk yang memiliki jaminan atau 

kesempurnaan tentu lebih digemari konsumen. 

6) Daya tahan produk, yaitu mengacu pada umur produk. Konsumen  

lebih tertarik pada produk yang memiliki umur simpan yang lama. 

7) Kesesuaian produk dengan fungsi yang ditawarkan, produk yang 

memenuhi spesifikasi tentu akan lebih populer dan memuaskan 

konsumen. 

8) Saran dan kritik, konsumen bebas mengemukakan pendapatnya 

terhadap produk yang dibeli, tanpa memandang apakah konsumen 
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puas atau kecewa terhadap produk tersebut. 

9) Kualitas pelayanan, ada beberapa  produsen yang hanya fokus pada 

penjualan, namun tidak memikirkan  garansi atau servis. 

10) Estetika produk,  berkaitan dengan selera masing-masing 

konsumen. Nilai estetika berkaitan dengan preferensi masing-

masing konsumen.11 

2. Dasar Hukum Produk Halal Menurut Hukum Islam  

Surah Al-A’raf ayat 157 menjadi salah satu surah yang menjelaskan 

sesuatu yang halal dikonsumsi, yaitu  

 

نأجِيألِ   ِ ِِ  وَالَأ رَٰ ىة نأدهَُمأ  فىِ التَّوأ َِ باا  توُأ نهَ   مَكأ يَّ  الَّذِيأ  يجَِدوُأ مُ ِ لَ  النَّبِيَّ  الَأ سُوأ نَ  الرَّ َّبِعوُأ الََّذِيأنَ  يتَ

  َِ ََليَأهِمُ  الأخَ بَٰ  ىٕة مُ   تِ  وَيحَُر ِ ََنِ  الأمُنأكَرِ  وَيحُِلُّ  لهَُمُ  الطَّي بَِٰ ىةهُمأ   فِ  وَينَأهَٰ أمُرُهُمأ  باِلأمَعأرُوأ يأَ

هُ   هُ  وَنصََ رُوأ رُوأ ََزَّ ا بهِ   وَ مَنوُأ ََليَأهِمأ   فاَلَّذِيأنَ  اَٰ لَ  الَّتيِأ  كَانتَأ   لَٰ غَأ رَهُمأ  وَالَأ ََنأهُمأ  اصِأ وَيضََعُ  

نَ  ىٕةكَ  هُمُ  الأمُفألِحُوأ
  اوُلَٰ 
 َٰٓ رَ  الَّذِيأَٰٓ  انُأزِلَ  مَعهَ  وَاتَّبعَوُا النُّوأ ࣖ  

 Artinya: 

(Yaitu,) orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad), Nabi yang 

ummi (tidak pandai baca tulis) yang (namanya) mereka temukan tertulis 

di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia menyuruh mereka 

pada yang makruf, mencegah dari yang mungkar, menghalalkan segala 

yang baik bagi mereka, mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, 

dan membebaskan beban-beban serta belenggu-belenggu yang ada pada 

mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, 

menolongnya, dan mengikuti cahaya terang yang diturunkan bersamanya 

(Al-Qur’an), mereka itulah orang-orang beruntung. 

 

 Kemudian juga disebutkan dalam surat yang sama yaitu Al Maidah 

ayat 4, sebagai berikut : 

                                                             
11 Muhammad Rafiq Alfathoni, Peran Sentra Halal Dalam Pendampingan Sertifikasi Produk 

Halal (Skripsi: Purwokerto, 2023), 22-23. 
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 Artinya : Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “apakah yang 

dihalalkan bagi mereka ? katakanlah, “yang dihalalkan bagimu (adalah 

makanan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang 

pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu latih 

menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah 

apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutkanlah nama Allah (waktu 

melepasnya). Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat 

cepat perhitungan-Nya. 

 

Gaya hidup halal (halal lifestyle) belakangan  ini menjadi tren 

tidak hanya penduduk muslim tapi hampir di semua belahan dunia 

turut mendukung meningkatnya tuntutan pemenuhan kebutuahan akan 

produk dan jasa halal. Dalam skala global, sertifikasi dan label 

kehalalan produk memberi jaminan pada konsumen muslim dunia 

sekaligus cara meraih pasar global.12 

3. Peran Perguruan Tinggi Dalam Pendampingan Sertifikasi Halal 

Salah satu peraturan yang terkait dengan jaminan produk halal 

adalah PMA (Peraturan Menteri Agama) No. 20 tahun 2021 Tentang 

Sertifikasi Halal Pelaku Usaha Mikro dan Kecil. Sertifikasi Halal 

merupakan salah satu prosedur dalam beberapa tahapan pemeriksaan 

akan suatu produk untuk memberikan jaminan halal dan memenuhi 

standar kehalalan yang telah ditentukan oleh Lembaga Pemeriksa Halal 

                                                             
12 Mirsa Astuti, “Pengembangan Produk Halal Dalam Memenuhi Gaya Hidup Halal (Halal 

Lifestyle),” Iuris Studia: Jurnal Kajian Hukum 1, no. 1 (2020): 14–20. 
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(LPH).13 Dapat dijelaskan, dalam pelaksanaan sertifikasi halal tidak lain 

sebagai upaya menerapkan prinsip-prinsip sertifikasi halal, yaitu:  

a. Memberikan kepastian produk yang dihasilkan sesuai dengan 

ketentuan halal serta menjamin proses produk halal (PPH) sesuai 

dengan ketentuan kehalalan produk. 

b. Berupaya memastikan tidak adanya kontaminasi dengan bahan 

haram, mulai dari fasilitas produksi, peralatan pendukung, 

pegawai,maupun lingkungan produksi. 

c. Menjaga proses produksi halal secara berkesinambungan. 

Dalam upaya mewujudkan prinsip-prinsip sertifikasi halal, PMA 

nomor 20 Tahun 2021 membolehkan lembaga perguruan tinggi 

keagamaan Islam untuk menyelenggarakan sertifikasi produk halal 

UMKM. Pada pasal 6 PMA nomor 20 Tahun 2021 mengatur bahwa 

sebuar perguruan tinggi dapat menjadi Lembaga pendamping produk 

halal dengan memenuhi persyaratan berikut : 

a) Telah berdiri paling singkat 10 (sepuluh) Tahun; 

b) Memiliki paling sedikit 5 (lima) orang ahli agama yang memahami 

syariat kehalalan produk; dan 

c) Memiliki unit yang menangani Pendampingan PPH. 

4. Efektifitas Hukum 

Efektivitas memiliki asal kata efektif yang menurut Kamus 

Bahasa Indonesia bermakna membawa hasil.14 Sedangkan hukum 

                                                             
13 Irwanto, “Sosisalisasi dan Pendampingan Sertifikasi Halal Pada Pelaku UMK di Kecamatan 

Cileles Kabupaten Lebak, Serang-Banten,”Jurnal Gembira (Pengabdian Kepada Masyarakat), Vol. 

1 no. 1 (2023): 73. 
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merupakan rangkaian peraturan yang dibuat oleh penguasa atau adat 

yang berlaku bagi semua orang dalam suatu masyarakat.15 Soerjono 

Soekamto menjelaskan efektivitas hukum sebagai kaidah merupakan 

indicator mengenai sikap tindakan atau perilaku yang wajar.16 

Secara sederhana makna efektivitas hukum dapat dimaknai 

sebagai kemampuan suatu peraturan yang dibuat oleh penguasa untuk 

ditaati masyarakat guna mencapai ketertiban dengan indikator tertentu. 

Efektivitas selalu berkaitan dengan harapan dan realita. Efektivitas 

hukum dapat tercapai apabila pengaruhnya dapat mengatur sikap dan 

tindakan masyarakat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
 14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 375 

 15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 559 

 16 Galih Orlando, “Efektivitas dan Fungsi Hukum di Indonesia”, Tarbiyatul Bukhary, Jurnal 

Pendidikan, Agama dan Sains, Vol. VI Edisi 1 Januari-Juni 2022, h. 52. 



 

  

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

No Judul Hasil Penelitian  Persamaan Perbedaan 

1 “Strategi Kerjasama 

Pengembangan Institusi 

Halal (Implementasi 

pada Halal Center)” 

 

Poppy Arsil dari 

Universitas Jenderal 

Soedirman Purwokerto. 

Hasil penelitian ini 

menghasilkan bahwa Faktor 

yang mempengaruhi 

kerjasama Halal Center 

dengan institusi lain adalah 

modal dan kebijakan instansi 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek 

bahasan adalah halal 

center 

Dalam penelitian ini tentang 

strategi pengembangan institusi 

halal sedangkan pada penelitian 

yang akan dilaksanakan lebih pada 

Efektivitas pelaksanaan 

pendampingan sertifikasi halal, 

bukan pada pengembangan 

kelembagaan. 

1. 2 “Peran UNSIQ Halal 

Center (UHC) Dalam 

Mendukung Sertifikasi 

Halal Pada UMKM di 

Desa Binangun 

Kecamatan 

Watumalang 

Wonosobo”17 

Muhammad  

Hasil penelitian ini yaitu 

sertifikat halal merupakan 

bagian dari tanggung jawab 

pelaku usaha dalam 

mewujudkan pelayanan 

terbaiknya kepada konsumen. 

Sertifikat halal juga 

merupakan alat atas jaminan 

dan kepastian kehalalan 

produk bagi konsumen. Unsiq 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi pokok 

bahasan adalah tentang 

peran perguruan tinggi 

dalam Lembaga halal 

center untuk mendukung 

sertifikasi halal. 

Pada penelitian ini berfokus pada 

peran halal center dalam 

mendukung sertifikasi halal pada 

UMKM , sedangkan Penelitian 

yang akan diteliti berfokus pada 

Efektivitas pelaksanaan 

pendampingan sertifikasi halal. 

                                                             
17 Gunawan Setya Atmoko et al., “Peran UNSIQ Halal Center (UHC) Dalam Mendukung Sertifikasi Halal Pada UMKM Di Desa Binangun Kecamatan 

Watumalang Wonosobo,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 2 (2023): 15–21. 



 

  

Saefullah dari Universitas 

Sains Al Quran 

(Jurnal)  

Halal Center siap 

berkolaborasi dengan Asosiasi 

Pengusaha Halal Wonosobo 

untuk mensukseskan  program  

pemerintah  sekaligus  

membangun  budaya  halal di 

Kabupaten Wonosobo 

khususnya. 

3 “Pengembangan Model 

Pemasaran Layanan 

UINSA Halal Center 

(UHC) Untuk 

Mendukung Pendapatan 

Bisnis Kampus”18 

 

Hanafi Hadi Putranto  

dari Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

(Jurnal) 

Hasil dari penelitian sebagai  

berikut:    (1)Tersedianya  

peralatan,  fasilitas  dan  

sumber  daya  manusia  yang 

dibutuhkan  UINSA  Halal  

Center. (2) Model  pemasaran  

layanan  UINSA  Halal  Center  

yang sesuai  dalam mendukung  

peningkatan  pendapatan  

kampusmelalui; Pemasaran  

berbasislayanan kebutuhan 

pokokdan Pemasaran 

berbasislayanan bahan baku. 

(3) Kolaborasi bisnis menjadi 

role  modelantar  lembaga/unit 

di  UIN  Sunan  Ampel  

Surabaya  untuk  peningkatan 

Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek 

bahasan adalah halal 

center 
 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

fokusnya model pemasaran layanan 

Lembaga halal center, bukan pada 

perannya dan variabel penelitian 

lebih pada pendapatan bisnis 

kampus, sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan variabel 

utamanya adalah efektivitas 

pendampingan sertifikasi halal, 

bukan pada pendapatan umkm yang 

didampingi. 

                                                             
18 Hanafi Adi Putranto, “Pengembangan Model Pemasaran Layanan Uinsa Halal Center (UHC) Untuk Mendukung Peningkatan Pendapatan Bisnis Kampus,” 

Jurnal Manajemen dan Inovasi (MANOVA) 2, no. 2 (2019): 79–91. 



 

  

pendapatan kampus. 

4 

“Peran Sentra Halal 

Dalam Pendampingan 

Sertifikasi Produk Halal 

di Universitas 

Muhammadiyah 

Purwokerto”19 

 

Muhammad Rafiq 

Alfathoni dari 

Universitas 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

(Skripsi) 

Hasil penelitian ini yaitu 

berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 39 Tahun 

2021 Pasal 79 ayat (4) bahwa 

pelaku usaha yang mengajukan 

sertifikasi halal melalui Pusat 

Halal Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

sudah sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah, karena di Pusat 

Halal Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

Purwokerto terdapat 

pendamping proses produk 

halal yang akan mendampingi 

dan mengawasi proses produk 

halal. Dan peran 

pendampingan sertifikasi 

produk halal yang dilakukan 

oleh Halal Center Universitas 

Dalam penelitian ini 
yang menjadi objek 

bahasan adalah halal 

center 

Dalam penelitian ini terdapat 
perbedaan yaitu objek penelitian 

dan berfokus pada peran sntra halal 

dalam prndampingan sertifikasi 

halal, sedangkan dalam penelitian 

ini lebih menekankan pada 

efektifitas pelaksanaan 

pendampingan sertifikasi halal. Jadi 

untuk penelitian dari Rafiq ini lebih 

membahas tentang peranannya 

perguruan tinggi dalam meneliti 

sentra halal untuk melaksanakan 

pelaksanaan sertifikasi halal. 

dengan begitu jelas beda dengan 

yang apa saya teliti. Yang mana 

penelitian yang saya teliti ini lebih 

ke Efektivitas pelaksanaan 

pendampingan sertifikasi halal 

yang mana apakah sudah efektif 

atau belum. 

                                                             
19 Muhammad Rafiq Alfathoni, “Peran sentra halal dalam pendampingan sertifikasi produk halal di universitas muhammadiyah purwokerto” (2023). 



 

  

Muhammadiyah Purwokerto 

sudah tercapai, karena para 

pelaku usaha merasa sangat 

terbantu dengan adanya 

bantuan tersebut. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris. 

dimana penelitian ini meneliti suatu ketentuan hukum sosiologis yang 

dipadukan dengan praktik penerapan di masyarakat atau juga disebut 

sebagai penelitian lapangan (field research).20 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang 

menggunakan data-data di lapangan guna memahami berbagai fenomena 

pada subyek penelitian.21 Dalam penelitian ini peneliti menguhimpun 

data-data tentang pelaksanaan pendampingan sertifikasi halal serta data 

lain mengenai factor yang mempengaruhi efektivitas hukum dari 

Peraturan Menteri Agama Nomor 20 tahun 2021. (Selain itu penelitian 

ini menggunakan pendekatan konseptual yaitu jenis pendekatan dalam 

penelitian hukum yang memberikan sudut pandang Analisa penyelesaian 

permasalahan dalam penelitian hukum dilihat dari aspek konsep-konsep 

hukum yang melatarbelakanginya atau bahkan dapat dilihat dari nilai-

nilai yang terkandung dalam penormaan sebuah peraturah kaitannya 

dengan konsep-konsep yang digunakan referensi). 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian berikut dilakukan di kampus Universitas K.H. 

                                                             
20 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitiaan Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), h. 126. 
21 Tohirin, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling”, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 3. 



 

  

Abdurrahman Wahid Pekalongan yang berlokasi di Jl. Pahlawan Km. 5 

Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan. Adapun waktu penelitian rencana 

dilakukan pada bulan Oktober 2023 sampai dengan selesai. 

4. Sumber Data 

Penelitian ini memakai 2 jenis sumber data secara garis besar, 

yaitu: 

a. Data Primer 

Diperoleh dari pihak-pihak yang terlibat dalam proses 

pelaksanaan pendampingan sertifikasi halal diantaranya yaitu 

pendamping, produsen, dan para pengusaha. Data primer ini 

diperoleh secara langsung dengan menggunakan teknik wawancara. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

sumber yang bersifat kepustakaan berupa Buku, Jurnal, karya ilmiah 

setrta dokumen-dokumen lain yang bersifat kepustakaan terkait topik 

pembahasan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Pengumpulan data sebagai sumber data penelitian ini 

menggunakan teknik: 

a. Wawancara  

Dilakukan dengan melakukan sesi tanya jawab bersama para 

pihak yang berkaitan dan selaras berkaitan dengan topik pembahasan 

penelitian guna mendapat data yang akurat. 



 

  

b. Observasi 

Dilakukan dengan menjalankan pemonitoran secara langsung 

pada tempat penelitian guna memperoleh data lapangan yang 

relevan. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data berupa dokumen-dokumen mengenai 

dengan topik pembahasan. 

6. Teknik Analisis Data 

Pemaparan seluruh data yang telah terkumpul kemudian 

menganalisisnya sehingga menghasilkan data yang sistematis, akurat dan 

konkrit dalam kesimpulannya. 

H. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan dalam penelitian ini mudah dipahami, maka peneliti 

membagi sistematika pembahasan menjadi lima bab, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN. Dalam bab ini akan dibahas beberapa poin 

dimulai dengan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II TEORI DAN KONSEP. Dalam bab ini akan dibahas terkait 

teori produk halal, konsep halal dan dasar hukum produk halal mencakup 

hukum islam dan hukum positif, peran perguruan tinggi dalam pendampingan 

sertifikasi halal, serta teori efektivitas hukum. 



 

  

BAB III Hasil Penelitian Halal Center Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan Dan Pelaksanaan Pendampingan Sertifikasi 

Halal Di Dalal Center Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dalam bab ini akan dibahas obyek penelitian secara umum 

dengan mengacu pada dokumen yang ada termasuk dengan profil lembaga. 

BAB IV PEMBAHASAN / ANALISIS. Dalam bab ini akan 

membahas tentang akibat hukum dari Peraturan Menteri Agama Nomor 20 

tahun 2021 terhadap peran perguruan tinggi dalam; 1. Pendampingan 

seertifikasi halal dan efektivitas hukum, 2. Pelaksanaan pendampingan 

sertifikasi halal di halal center Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

BAB V PENUTUP. Dalam bab ini membahas kesimpulan dan saran 

dari penelitian tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Pemaparan dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, 

bahwa pendampingan sertifikasi produk halal yang dilakukan oleh 

pendamping proses produk halal UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan pendampingan sertifikasi halal yang dilakukan oleh Halal 

Center UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan yaitu dengan melalui 

program self declare yang artinya proses pendampingan untuk sertifikasi 

halal produk bagi para pelaku usaha UMK di Kerasidenan Pekalongan 

masih terbatas pada pernyataan status halal produk UMK secara mandiri. 

Hal ini karena UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan hanya memiliki 

LP3H yang mampu memberikan pelatihan dan pembinaan kepada 

pendamping PPH untuk membantu pelaku UMK mendaftarkan sertifikasi 

halal bagi produk mereka dengan berbagai cara pelaksanaan seperti 

sosialiasasi melalui sarana media sosial, bekerja sama dengan kelompok 

sosial atau organisasi, dan mendatangi lokasi pelaku usaha secara 

langsung untuk didaftarkan ataupun didampingi lewat aplikasi si Halal. 

b. Efektivitas Pelaksanaan pendampingan sertifikasi halal pada halal center 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan telah 

efektif karena adanya keberhasilan sasaran yang sesuai dengan indikator 

yang difungsikan. Sasaran dari program sertifikasi halal ini adalah para 



 

  

pelaku usaha mikro dan kecil. Kebrehasilan program sertifikasi halal 

dapat dilihatdari beberapa sertifikat halal yang berhasil untuk diterbitkan 

dan kepuasan program yang dirasakan oleh pemerintah. Efektivitas 

norma pada kepuasan ini sesuai dengan hukum syariah yang dapat 

berdampak positif bagi keuntungan penjualan dan keamanan untuk 

dikonsumsi.  

B. Saran 

1. Bagi Pendamping Proses Produk Halal  

Pendamping proses produk halal untuk kedepannya tolong untuk 

lebih memperhatikan lagi terkait dengan memberikan pemahaman kepada 

pelaku usaha. Saat melaksanakan pendampingan, hendaknya untuk 

menjelaskan terlebih dahulu terkait dengan materi yang sudah didapatkan 

ketika pelatihan, jangan hanya menjelaskan terkait ketentuan bahan 

produksi saja. Karena dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, 

masih banyak kekurangan pemahaman yang dimiliki oleh pelaku usaha 

terkait dengan sertifikasi halal. 

2. Bagi Lembaga Pendamping Proses Produk Halal  

  Lembaga pendamping proses produk diharapkan kedepannya untuk 

sering-sering mengadakan sharing session kepada anggota-anggota 

pendamping yang baru bergabung. 

3. Bagi Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal  

BPJPH diharapkan kedepannya untuk rajin-rajin menganalisa 

resiko-resiko yang terjadi di kemudian hari. Salah satu problem nya 



 

  

sampai saat ini yaitu semenjak adanya pergantian peraturan, menjadikan 

pengajuan sertifikasi halal terhambat dan akhirnya sertifikat halal pun 

menjadi lama terbit. Lamanya penerbitan sertifikat halal ini sangat 

berdampak sekali dengan semangat pejuang-pejuang halal di bawah yang 

berjuang untuk mendapatkan kepercayaan dari pelaku usaha. 
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